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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PROYEK PEMANFAATAN 

LIMBAH INDUSTRI TEPUNG TAPIOKA BERORIENTASI PADA 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA  

 

 

Oleh 

 

ALIFIANI NURHIDAYAH 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-LKPD berbasis proyek peman-

faatan limbah industri tepung tapioka berorientasi pada keterampilan berpikir kri-

tis siswa, mendeskripsikan karakteristik, validitas dan tanggapan guru terhadap  

E-LKPD yang dikembangkan.  Desain penelitian digunakan adalah penelitian 

pengembangan menurut Thiagarajan sampai pada tahap ketiga dari total empat ta-

hap, yaitu pendefinisian, perancangan dan pengembangan. Instrumen yang di-

gunakan dalam penelitian ini adalah angket analisis kebutuhan guru dan peserta 

didik terhadap pengembangan, angket validasi ahli dan angket tanggapan guru dan 

peserta didik.  Sumber data penelitian adalah peserta didik kelas XII dari tiga 

sekolah berbeda, guru dari tiga sekolah berbeda, dan tiga validator ahli.  Data di-

peroleh dari validator, guru, dan peserta didik yang kemudian dianalisis meng-

gunakan metode analisis statistik deskriptif.  Karakteristik E-LKPD yang dikem-

bangkan mengikuti tahapan-tahapan pembelajaran berbasis proyek.  Kompetensi 

dasar yang diacu pada E-LKPD yang dikembangkan adalah KD 3.12 atau kompe-

tensi dasar modifikasi.  Indikator pencapaian kompetensi berorientasi pada indika-

tor berpikir kritis.  E-LKPD ini dikembangkan agar pembelajaran berbasis proyek 

yang lebih banyak dilakukan di luar kelas tetap dapat dikontrol perkembangannya 

dan lebih mudah dalam memandu peserta didik untuk melaksanakannya.  Hasil 

validasi dan tanggapan guru pada aspek kesesuaian isi, aspek kesesuaian kons-

truksi, aspek kemenarikan dan kemudahan penggunaan memiliki kategori sangat 

tinggi.  Dengan demikian, E-LKPD berbasis proyek pemanfaatan limbah industri 

tepung tapioka berorientasi pada keterampilan berpikir kritis siswa yang dikem-

bangkan dapat dikatakan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran.  

 

Kata kunci : E-LKPD, pembelajaran berbasis proyek, berpikir kritis, limbah  

industri tepung tapioka 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Revolusi Industri 4.0 telah menciptakan perubahan yang sangat cepat dalam akti-

vitas industri dan teknologi.  Revolusi ini telah mengubah cara kita hidup, bekerja, 

dan berinteraksi satu sama lain (Prause, Atari, & Tvaronaviciene, 2017; Shahroom 

& Hussin, 2018).  Pada Revolusi Industri 4.0 banyak pekerjaan yang akan diambil 

alih oleh robot, maka pendidikan perlu mempersiapkan lulusan yang kompeten 

dalam hal komunikasi oral maupun tertulis, berpikir kritis, mengatasi masalah, eti-

ka bekerja, profesionalisme, bekerja secara tim, berkolaborasi, bekerja di dalam 

kelompok yang berbeda, menggunakan teknologi, manajemen projek dan kepe-

mimpinan (Shahroom & Hussin, 2018; Trilling & Fadel, 2019).  Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir 

kritis siswa.  Berpikir kritis menjadi keterampilan yang paling penting dalam 

menghadapi tantangan dan memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari.  

Keterampilan tersebut dapat dikembangkan dengan pembelajaran terpadu yang 

melibatkan siswa dalam pengalaman nyata. (Sulistiani & Masrukan,2017;  

Zubaidah, 2016).  

 

Pentingnya berpikir kritis terletak pada kemampuan rasional dan reflektif dalam 

pengambilan keputusan tentang tindakan yang harus diambil dan kepercayaan 

yang harus dianut, serta dalam dimensi berpikir dialogis di mana pemikir kritis 

terlibat dalam eksplorasi dialog yang produktif, mengusulkan ide, meneliti akar 

penyebab, mempertimbangkan pandangan dan bukti dari berbagai materi pelaja-

ran, menguji ide, dan menganalisis ide dari sudut pandang yang berbeda.  Penting 

bagi peserta didik untuk dilatih dalam berpikir kritis, dan salah satu cara untuk 

melatihnya adalah dengan menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis proyek 
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(PBP) (Norris & Ennis, 1989; Paul,1990).  Potensi besar dari Model PBP adalah 

kemampuannya untuk melatih siswa dalam proses berpikir yang dapat mengarah-

kan pada keterampilan berpikir kritis.  Keterampilan berpikir kritis dapat dikem-

bangkan pada setiap tahapan pembelajaran berbasis proyek, dan siswa didorong 

untuk belajar secara mandiri sementara guru berperan sebagai mediator dan 

fasilitator (Bahri et al., 2019). 

 

Model PBP adalah suatu model pembelajaran yang berfokus pada pemahaman sis-

wa melalui kegiatan eksplorasi, penilaian, interpretasi, dan sintesis informasi seca-

ra bermakna. Model PBP melibatkan siswa dalam mempelajari pengetahuan dan 

keterampilan melalui proses terstruktur dan pengalaman nyata yang dirancang se-

cara cermat untuk menghasilkan produk yang berkualitas. (The George Lucas 

Educational Foundation [TGLEF], 2005; Sutirman, 2013).  Dalam PBP, siswa 

menjadi aktif terlibat dalam proses pembelajaran untuk memecahkan masalah 

nyata dan kompleks yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari atau real-life 

problems, dan mereka didorong untuk menggunakan konsep teoritis untuk menye-

lesaikan masalah tersebut (Mühlfelder, Konermann, & Bordchard, 2015; Ulfa,  

Fadiawati, & Diawati, 2018). 

 

Salah satu contoh masalah dalam kehidupan sehari hari adalah limbah industri te-

pung tapioka.  Pengelolaan limbah tepung tapioka yang dilakukan dengan baik se-

lain dapat mengatasi masalah pencemaran lingkungan juga mampu memberikan 

nilai tambah karena menghasilkan suatu produk baru.  Limbah industri tepung ta-

pioka yang dapat diolah menjadi produk baru diantaranya adalah limbah cair, kulit 

singkong, dan onggok (Lusiani, Ningrum, Trisanti, & Sumarno, 2016).  Dalam 

penyelesaian masalah pencemaran lingkungan oleh limbah industri tepung tapio-

ka, siswa dituntut untuk dapat memberikan berbagai solusi dan ide sebagai pe-

manfaatan limbah industri tepung tapioka. Siswa harus melakukan beberapa rang-

kaian kegiatan tahapan PBP.  Model PBP memiliki karakteristik diantaranya, sis-

wa membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja, adanya permasalahan atau 

tantangan yang diajukan kepada siswa, siswa mendesain proses untuk menentukan 

solusi atas permasalahan atau tantangan yang diajukan, siswa secara kolaboratif 

bertanggungjawab untuk mengakses dan mengelola informasi untuk memecahkan 
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permasalahan (Permendikbud No 58, 2014).  Mitchell, S., Foulger, T, S., Wetzel, 

K., & Rathkey, C. (2008) menyarankan PBP perlu diimplementasikan dalam me-

tode pembelajaran yang dikombinasikan di luar kelas karena waktu yang dibutuh-

kan cukup lama.  Penerapan model PBP perlu dipandu menggunakan lembar ker-

ja, agar sintak-sintaknya dapat dilaksanakan secara sistematis, dalam hal ini ada-

lah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Fadiawati, Lengkana, Diawati, & Jalmo,  

2021) 

 

LKPD merupakan salah satu media pembelajaran, yang digunakan sebagai alat 

bantu bagi guru dalam kegiatan pembelajaran (Fadiawati dan Syamsuri, 2018; 

Roehati, Widjajanti, & Padmaningrum, 2009).  Trianto (2011) menyatakan bahwa 

LKPD adalah panduan siswa dalam melakukan kerja penyelidikan atau pemecah-

an masalah, dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif 

maupun aspek pembelajaran lain, dalam bentuk panduan eksperimen maupun de-

monstrasi.  Fungsi LKPD Menurut Sudjana adalah sebagai alat bantu untuk me-

wujudkan situasi belajar mengajar yang efektif, sebagai alat bantu untuk meleng-

kapi proses belajar mengajar supaya lebih menarik perhatian siswa, untuk mem-

percepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap penger-

tian pengertian yang diberikan guru, siswa lebih banyak melakukan kegiatan bela-

jar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembe-

lajaran, menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada siswa, 

untuk mempertinggi mutu belajar mengajar, karena hasil belajar yang dicapai sis-

wa akan tahan lama, sehingga pelajaran mempunyai nilai tinggi (Djamarah &  

Zain, 2000). 

 

Seiring perkembangan teknologi, mulai dilakukan perubahan LKPD ke dalam 

bentuk digital yang dapat dijalankan dengan menggunakan komputer maupun 

smartphone.  LKPD dalam bentuk digital sering disebut dengan LKPD elektronik 

atau E-LKPD (Lorenza, 2021).  Putriyana dalam Umriani (2020) menjelaskan  

E-LKPD berupa panduan kerja peserta didik untuk mempermudah siswa memaha-

mi materi pembelajaran dalam bentuk elektronik yang pengaplikasiannya meng-

gunakan PC, notebook, maupun smartphone.  Penggunaan E-LKPD dalam pem-

belajaran memberikan dampak positif terhadap aktivitas belajar siswa menjadi  

  



4 
 

lebih menyenangkan,  pembelajaran menjadi interaktif  dan memotivasi siswa  

dalam belajar (Febriyanti, Dewi, & Afrida, 2017). 

 

LKPD berbasis proyek menunjukkan keberhasilan dalam penelitian pengembang-

an LKPD berbasis proyek pembuatan ekstrak indikator alami asam basa yang di-

lakukan oleh Ainun, Masriani & Rahmat (2021), LKPD berbasis proyek yang di-

kembangkan valid dan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar.  Penelitian Pe-

ngembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik Berbasis Proyek pada Materi 

Termokimia di Kelas XI SMA oleh  Yuni, Ernawati & Malik (2018) bahwa  

E-LKPD berbasis proyek yang dikembangkan valid dan mendapat kriteria sangat 

layak, peserta didik turut aktif dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

dengan mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang dirunutkan dalam LKPD 

berbasis proyek.  Dari hasil penelitian menyatakan bahwa peserta didik tertarik  

dengan kegiatan belajar mengajar menggunakan LKPD. 

 

Fakta yang ditemukan saat ini, banyak sekolah yang belum menggunakan 

E-LKPD sebagai media pembelajaran.  Hal ini didukung oleh hasil analisis awal 

dan analisis siswa yang dilakukan di SMAQ Darul Fattah, SMA YP Unila, dan 

SMA YPPL Panjang dengan responden angket 3 orang guru kimia dan 53 orang 

siswa, 67% guru mengajar menggunakan metode ceramah, 33% menggunakan 

metode diskusi dan tidak ada yang menggunakan metode eksperimen.  Sebanyak 

100% sudah mengetahui tentang PBP tetapi belum ada yang menerapkan PBP, 

dan 100% guru mengajar menggunakan LKPD yang bersumber dari internet, teta-

pi tidak ada guru yang membuat LKPD sendiri karena keterbatasan waktu dan ti-

dak adanya panduan untuk membuat LKPD.  LKPD yang digunakan belum men-

cantumkan fenomena-fenomena yang ada di lingkungan dan belum melatihkan 

peserta didik untuk membuat proyek dan meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa.  Menurut 67% guru dalam kegiatan pembelajaran secara daring me-

nyebabkan peserta didik kesulitan memahami materi yang diberikan.  Selanjutnya 

dalam memahami materi saat menggunakan LKPD sebanyak 35,8% siswa kesu-

litan dan 64,2% tidak mengalami kesulitan.  Siswa mengharapkan LKPD yang di-

sertai gambar atau video menarik, fenomena di lingkungan dan berbahasa komu-

nikatif.  Adapun media pembelajaran elektronik yang digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran, 100 % guru sudah menggunakan laptop dan 67 % guru sudah 
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menggunakan telepon pintar, namun belum digunakan secara maksimal. Begitu 

juga dengan siswa yang 81,1% memiliki telepon pintar.  100% guru dan siswa be-

lum pernah menggunakan E-LKPD sebagai media pembelajaran.  Sebanyak 100% 

guru dan 81,1% siswa berpendapat bahwa pengembangan E-LKPD berbasis pro-

yek pemanfaatan limbah tepung tapioka berorientasi pada keterampilan berpikir  

kritis siswa perlu dikembangkan. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dibutuhkan penelitian untuk mengembangkan  

E-LKPD berbasis proyek berorientasi pada keterampilan berpikir kritis siswa yang 

mengangkat masalah yang ada di lingkungan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

berjudul “ Pengembangan E-LKPD Berbasis Proyek Pemanfaatan Limbah 

Industri Tepung Tapioka Berorientasi pada Keterampilan Berpikir Kritis  

Siswa”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik E-LKPD berbasis proyek pemanfaatan limbah indus-

tri tepung tapioka berorientasi pada keterampilan berpikir kritis siswa dari ha-

sil pengembangan yang dilakukan?  

2. Bagaimana hasil validasi oleh ahli terhadap kesesuaian isi, konstruksi, keme-

narikan dan kemudahan penggunaan E-LKPD berbasis proyek pemanfaatan 

limbah industri tepung tapioka berorientasi pada keterampilan berpikir kritis 

siswa dari hasil pengembangan yang dilakukan? 

3. Bagaimana tanggapan guru terhadap kesesuaian isi, konstruksi, kemenarikan 

dan kemudahan penggunaan E-LKPD berbasis proyek pemanfaatan limbah 

industri tepung tapioka berorientasi pada keterampilan berpikir kritis siswa 

dari hasil pengembangan yang dilakukan? 

4. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap kemenarikan dan kemudahan 

penggunaan E-LKPD berbasis proyek pemanfaatan limbah industri tepung 

tapioka berorientasi pada keterampilan berpikir kritis siswa dari hasil 

pengembangan yang dilakukan?  
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C. Tujuan Penelitian  

 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Mengembangkan E-LKPD berbasis proyek pemanfaatan limbah industri te-

pung tapioka berorientasi pada keterampilan berpikir kritis siswa. 

2. Mendeskripsikan karakteristik E-LKPD berbasis proyek pemanfaatan limbah 

industri tepung tapioka berorientasi pada keterampilan berpikir kritis siswa 

dari hasil pengembangan yang dilakukan.  

3. Mendeskripsikan hasil validasi terhadap kesesuaian isi, konstruksi, kemena-

rikan dan kemudahan penggunaan E-LKPD berbasis proyek pemanfaatan 

limbah industri tepung tapioka berorientasi pada keterampilan berpikir kritis 

siswa dari hasil pengembangan yang dilakukan. 

4. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap kesesuaian isi, konstruksi, kemena-

rikan dan kemudahan penggunaan E-LKPD berbasis proyek pemanfaatan 

limbah industri tepung tapioka berorientasi pada keterampilan berpikir kritis 

siswa dari hasil pengembangan yang dilakukan. 

5. Mendeskripsikan tanggapan peserta didik terhadap kemenarikan dan ke-

mudahan penggunaan E-LKPD berbasis proyek pemanfaatan limbah industri 

tepung tapioka berorientasi pada keterampilan berpikir kritis siswa dari hasil 

pengembangan yang dilakukan. 

6. Mendeskripsikan faktor pendukung dan kendala-kendala yang dialami saat 

mengembangkan E-LKPD berbasis proyek pemanfaatan limbah industri tep 

ung tapioka berorientasi pada keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peserta didik 

Penggunaan E-LKPD berbasis proyek pemanfaatan limbah industri tepung tapio-

ka berorientasi pada keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran diha-
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rapkan bersifat praktis dan dapat memudahkan peserta didik dalam membelajar-

kan kimia.  

2. Bagi guru dan calon guru 

E-LKPD berbasis proyek pemanfaatan limbah industri tepung tapioka berorientasi 

pada keterampilan berpikir kritis siswa dapat dijadikan sebagai salah satu alterna-

tif media pembelajaran kimia yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kri-

tis siswa.  

3. Bagi sekolah 

E-LKPD berbasis proyek pemanfaatan limbah industri tepung tapioka berorientasi 

pada keterampilan berpikir kritis siswa dapat meningkatkan mutu pembelajaran 

terutama pembelajaran kimia. Selain itu, menjadi sumbangsih pemikiran dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran kimia beberapa SMA di Bandarlampung.  

4. Bagi peneliti lain 

Diharapkan dapat menjadi referensi untuk mengembangkan pembelajaran media  

berbasis proyek pemanfaatan limbah lainnya. 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Adapun ruang lingkup penelitian ini agar tidak terjadi kesalahpahaman adalah se-

bagai berikut:  

1. Penelitian pengembangan yang dilakukan mengikuti langkah-langkah 

pengembangan Thiagarajan Model 4D (Define, Design, Develop dan 

Disseminate) hanya dilakukan sampai pada tahap pengembangan (Develop). 

2. E-LKPD hasil pengembangan berbasis proyek pemanfaatan limbah industri 

tepung tapioka berorientasi pada keterampilan berpikir kritis siswa dikatakan 

layak dijadikan sebagai media pembelajaran apabila telah dinyatakan valid 

oleh hasil validasi ahli dengan persentase 76-100%  mengikuti kriteria ke-

validan Arikunto. 

3. Model pembelajaran berbasis proyek yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan langkah pembelajaran yang dimodifikasi dari Diawati (2018). 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) 

 

 

Model PBP merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam mem-

pelajari pengetahuan dan keterampilan melalui proses yang terstruktur, pengalam-

an nyata dan teliti yang dirancang untuk dapat menghasilkan produk (Sutirman, 

2013).  Model PBP memiliki potensi untuk memungkinkan siswa meneliti, me-

rencanakan, merancang dan merefleksikan penciptaan proyek teknologi (Doppelt, 

2005). Project-based learning can be defined briefly as ‘a model that organizes 

learning around projects’ yang berarti PBP dapat didefinisikan secara singkat se-

bagai model yang mengatur pembelajaran di sekitar proyek (Hugerat, 2016).  Mo-

del PBP merupakan model pembelajaran yang memperhatikan pemahaman siswa 

melalui kegiatan eksplorasi, penilaian, interpretasi dan mensintesis informasi me 

lalui cara yang bermakna (TGLEF, 2005). 

 

Menurut Hanafiah dan Suhana (2009), model PBP adalah 

 

Model pembelajaran yang memperkenankan peserta didik untuk bekerja 

mandiri dalam mengkonstruksi pembelajarannya dan mengkulminasikan-

nya dalam produk nyata. 

 

Model PBP mengajak siswa untuk belajar terstruktur dan terorganisasi dalam sua-

tu proyek atau dalam bentuk lain sesuai dengan isu-isu lingkungan (Baker, Trygg 

dan Otto, 2011).  Model PBP memiliki tahapan yang mampu membimbing peserta 

didik untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi dengan memfasilitasi 

peserta didik untuk berinvestigasi, memecahkan masalah, bersifat student 

centered dan menghasilkan produk nyata berupa hasil proyek (Wibowo, Suratsih 

& Widowati, 2015).  
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Model PBP memiliki karakteristik, diantaranya: Peserta didik membuat keputusan 

dan membuat kerangka kerja, terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentu-

kan sebelumnya, peserta didik merancang proses untuk mencapai hasil,  peserta 

didik bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola informasi yang di-

kumpulkan, peserta didik melakukan evaluasi secara kontinu, peserta didik secara 

teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan, hasil akhir berupa produk dan 

dievaluasi kualitasnya, kelas memiliki atmosfir yang memberi toleransi kesalahan  

dan perubahan (Wena, 2010). 

 

Adapun tahapan-tahapan PBP yang diadaptasi dari Diawati (2018)  adalah: 

1. Orientasi, yakni guru menjelaskan pembelajaran yang akan dilakukan yaitu 

pembelajaran berbasis proyek, tujuan pembelajaran, pentingnya kerjasama 

dan berbagi informasi, serta kewajiban dan peran peserta didik yang diharap-

kan. 

2. Indentifikasi masalah dan mendefinisikan proyek, yakni peserta didik mem-

baca wacana yang disajikan dalam e-LKPD, peserta didik mengidentifikasi 

informasi-informasi yang disajikan pada wacana, peserta didik mengidentifi-

kasi informasi atau pengetahuan yang diperlukan untuk mengatasi masalah, 

peserta didik mencari informasi mengenai produk-produk dari artikel ilmiah, 

dan peserta didik menentukan produk yang akan dibuat. 

3. Merencanakan proyek, yakni peserta didik merumuskan masalah, peserta di-

dik menuliskan tujuan dan pentingnya proyek yang akan dilakukan, peserta 

didik menyusun prosedur proyek, peserta didik menentukan alat dan bahan 

yang diperlukan. 

4. Melaksanakan proyek, peserta didik diberi waktu untuk melaksanakan proyek 

5. Mendokumentasi dan melaporkan temuan proyek, peserta didik mendoku-

mentasikan selama melaksanakan kegiatan proyek dan peserta didik membuat 

laporan sesuai format yang telah ditentukan, lalu peserta didik mempresen-

tasikan hasil pelaksanaan proyek di depan kelas 

6. Evaluasi, yakni guru mereview hasil penyajian proyek. 

 

Model PBP memiliki beberapa keuntungan bagi siswa jika guru menerapkannya 

dalam pembelajaran di sekolah, yaitu motivasi siswa meningkat, siswa memper-

oleh hasil akademik yang sama atau lebih baik daripada menggunakan model lain, 
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keterlibatan siswa dalam proyek membuat mereka lebih memiliki tanggung jawab 

dalam pembelajaran, keterampilan siswa dapat dikembangkan terutama dalam ke-

terampilan berpikir tingkat tinggi, pemecahan masalah, kolaborasi dan berkomu-

nikasi, serta siswa dapat memperluas akses belajar mereka sehingga dapat menjadi 

strategi agar siswa dapat lebih terlibat dalam beragam budaya (Sutirman, 2013;  

Wena, 2011). 

 

Model PBP tidak hanya memiliki beberapa keuntungan, tetapi juga memiliki be-

berapa kekurangan, yaitu dalam proses pembelajarannya PBP membutuhkan ba-

nyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan menghasilkan produk, membutuh-

kan biaya yang cukup banyak, membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar, 

membutuhkan fasilitas, peralatan dan bahan yang memadai, tidak sesuai untuk sis-

wa yang mudah menyerah dan tidak memiliki pengetahuan serta keterampilan  

yang dibutuhkan (Sani, 2014) 

 

 

B. Keterampilan Berpikir Kritis 

 

 

Berpikir kritis adalah pemikiran rasional dan reflektif dengan penekanan pada pe-

ngambilan keputusan tentang apa yang harus dipercaya dan dilakukan serta memi-

liki dimensi berpikir secara dialogis.  Pemikir kritis terlibat dalam dialog eksplora-

si yang bermanfaat, mengusulkan ide, menyelidiki sebabnya, mempertimbangkan 

wawasan dan bukti materi pelajaran, menguji ide, dan menganalisis ide dari ber-

bagai sudut pandang ( Norris & Ennis, 1989; Paul,1990).  Berpikir kritis menurut 

(Thomas, 2000) yaitu dapat memungkinkan lulusan untuk memeriksa isu-isu, 

membangun hubungan mana yang tepat, argumen membangun, mengakui dan 

menghormati perspektif yang beragam, melihat fenomena dari sudut pandang 

yang berbeda, dan memiliki fleksibilitas untuk merestrukturi-sasi pemikiran me 

reka ketika membawa mereka alasan untuk melakukannya.  

  

Keterampilan intelektual dari berpikir kritis mencakup berpikir analisis, berpikir 

sintesis, berpikir reflektif, dan sebagainya harus dipelajari melalui aktualisasi pe-

nampilan (performance).  Kemampuan berpikir kritis dapat dilatih dengan pem-

belajaran yang menggunakan permasalahan sekitar yang ada di kehidupan sehari-

hari peserta didik.  Hal tersebut sejalan dengan pemikiran dari Sadia (2008) yang 
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menyatakan bahwa berpikir kritis dapat diajarkan melalui kegiatan sehari-hari di 

rumah yang menyajikan berbagai kesempatan untuk menggugah keterampilan 

berpikir kritis dan ujian yang dirancang untuk mempromosikan keterampilan  

berpikir kritis.  

 

Norris dan Ennis (dalam Stiggin,1994) mengungkapkan satu set tahap-tahap yang 

termasuk proses berpikir kritis: 

a. Mengklarifikasi masalah dengan mengajukan pertanyaan kritis 

b. Mengumpulkan informasi kritis yang berkaitan masalah 

c. Mulai bernalar melalui berbagai sisi atau sudut pandang yang berbeda-beda 

d. Mengumpulkan informasi dan melakukan analisis lebih lanjut, jika diperlukan 

e. Membuat dan mengkomunikasikan keputusan 

Sebagaimana telah dijabarkan sebelumnya mengenai pengertian berpikir kritis 

yaitu bahwa berpikir kritis merupakan cara berpikir reflektif yang masuk akal dan 

difokuskan untuk menentukan apa yang harus diyakini dan apa yang harus dilaku-

kan.  Dari definisi tersebut dapat dinyatakan bahwa tujuan berpikir kritis adalah 

untuk mengevaluasi keputusan terbaik atau lebih menekankan pada bagaimana se-

seorang membuat keputusan.  Kerangka berpikir Norris dan Ennis berfokus pada 

tahap mengumpulkan informasi dan mengenai menerapkan kriteria yang sesuai  

untuk mempertimbangkan suatu tindakan atau suatu pandangan.  

 

Menurut Framework Norris-Ennis dalam Stiggin (1994) terdapat 12 indikator 

keterampilan yang dikelompokkan dalam 5 aspek keterampilan berpikir kritis 

yang disajikan dalam Tabel 1.  
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Tabel 1. Indikator keterampilan berpikir kritis 

 

 

(Stiggin, 1994) 

  

Tahap 

Berpikir 

Keterampilan Berpikir Yang 

Dibutuhkan 

Contoh Praktis 

Melakukan 

klarifikasi 

dasar 

terhadap 

masalah 

 

 

 

• Memahami masalah 

• Menganalisis sudut 

pandang atau posisi 

• Bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang bersifat 

klarifikasi dan menantang 

 

 

Haruskah saya tetap di rumah dan 

belajar atau mengunjungi teman-

teman? 

Jika saya tetap dirumah berarti… 

Jika saya pergi, berarti… 

Apa saja keuntungan dari setiap 

tindakan  tersebut? 

Apa kerugian dari setiap tindakan  

tersebut? 

Mengumpu

lkan 

informasi 

dasar 

 

• Mempertimbangkan 

kredibilitas dari berbagai 

informasi 

• Mengumpulkan dan 

mempertimbangkan 

informasi 

Siapa yang paling bias menolong 

saya? 

Ketika ditanya, teman-teman saya 

berkata… 

Ketika di Tanya orangtua saya 

berkata… 

Membuat 

inferensi 

 

 

• Membuat dan 

mempertimbangkan 

dedukasi menggunakan 

informasi yang tersedia 

• Membuat dan 

mempertimbangkan 

induksi 

• Membuat dan 

mempertimbangkan hasil 

pertimbangan 

Jika saya pergi, konsekuensinya akan 

menjadi… 

Jika saya tetap dirumah, 

konsekuensinya adalah… 

Bagaimana saya dapat memenuhi 

kedua set kebutuhan ini? 

Kebutuhan mana yang lebih penting? 

Melakukan 

klarifikasi 

lebih lanjut 

 

• Membuat dan 

mempertimbangkan 

definisi 

 

Apakah arti dari hukuman? 

Apakah arti dari persahabatan? 

Belajar itu bagus, saya harus belajar 

sekarang. 

menyimpul

kan 
• Mengindentifikasi asumsi 

• Menentukan suatu 

tindakan yang tepat 

• Mengkomunikasikan 

keputusan pada orang lain 

Teman itu penting. 

Memutuskan Tindakan. 

Menceritakan kepada semua orang. 
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C. Media Pembelajaran 

 

 

Menurut Gagne & Briggs dalam Jennah (2009), media pembelajaran merupakan 

alat yang digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran yang dapat me-

rangsang siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.  Media pembelajaran dapat 

diartikan juga sebagai bahan, alat, maupun metode/teknik yang digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar proses interaksi dan komunikasi 

antara guru dan siswa dapat berlangsung secara tepat (Latuheru, 1988).  Berdasar-

kan definisi diatas maka media pembelajaran memiliki peranan penting dalam 

proses pembelajaran.  Penggunaan media pembelajaran dapat membantu pendidik  

dalam menyampaikan materi pembelajarannya. 

 

Hamid. M.A., Ramadhani R., Masrul., Juliana., Safitri, M., Munsafir, M., et al.  

(2020) dalam bukunya menyatakan bahwa : 

 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menyapaikan 

pesan melalui berbagai saluran, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 

kemauan siswa sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar un-

tuk menambah informasi baru pada diri siswa sehingga tujuan pembelajar-

an dapat tercapai dengan baik.  

 

Menurut Syarifuddin (2016) menyatakan bahwa: 

 

Media pembelajaran menempati posisi yang sangat penting meskipun bu-

kan satu-satunya faktor penentu bagi keberhasilan proses belajar dan pem-

belajaran disamping komponen-konponen yang lain seperti metode, ma-

teri, sarana dan prasarana, karakteristik dan lingkungan peserta didik, ke-

mampuan guru, dan lain sebagainya. 

 

Dale dalam Jennah (2009) mengungkapkan manfaat dari media pembelajaran se-

bagai berikut : 

1. Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpatik dalam kelas. 

2. Membuahkan perubahan signifikan tingkah laku pebelajar. 

3. Menunjukkan kedua hubungan antara mata pelajaran dan kebutuhan 

dan minat pebelajar dengan meningkatnya motivasi belajar pebelajar. 

4. Membawa kesegaran dan variasi bagi berbagai kemampuan pebelajar. 

5. Membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan 

pebelajar. 
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6. Mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran dengan 

jalan melibatkan imajinasi dan partisipasi aktif yang mengakibatkan 

meningkatnya hasil belajar. 

7. Memberikan umpan balik yang diperlukan yang dapat membantu 

pebelajar menemukan seberapa banyak telah mereka pelajari. 

8. Melengkapi pengalaman yang kaya dengan pengalaman itu konsep-

konsep yang bermakna dapat dikembangkan.  

9. Memperluas wawasan dan pengalaman siswa yang mencerminkan 

pembelajaran nonverbalistik dan membuat generalisasi yang tepat. 

10. Menyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan pikiran yang siswa 

butuhkan jika mereka membangun struktur konsep dan sistem  

gagasan yang bermakna. 

 

Perkembangan teknologi saat ini telah membentuk suatu jaringan komputer 

(network) yang dapat memberi kemungkinan bagi siswa untuk berinteraksi dengan 

sumber belajar secara luas. Pemanfaatan jaringan komputer berupa internet 

sebagai media pembelajaran mengkondisikan siswa untuk belajar secara mandiri.  

 

 

D. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

 

 

Pada proses kegiatan belajar mengajar, LKPD digunakan sebagai media pembela-

jaran untuk menuntun peserta didik. Adanya LKPD mengeksplorasi keterampilan 

proses peserta didik saat pembelajaran, serta akan membimbing peserta didik da-

lam berpikir secara kritis, analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, 

memecahkan masalah, serta mengaplikasikan materi pembelajaran (Widjajanti,  

2008). 

 

LKPD merupakan jenis hand out yang dimaksudkan untuk membantu peserta di-

dik dalam belajar secara terarah (Arsyad, 2004).  Trianto (2011) mengemukakan 

lembar kerja peserta didik merupakan panduan peserta didik yang biasa digunakan 

dalam kegiatan observasi, eksperimen, maupun demonstrasi untuk mempermudah 

proses penyelidikan atau memecahkan suatu permasalahan.  Isi LKPD harus 

memperhatikan unsur-unsur penulisan media grafis, hirarki, dan pemilihan per-
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tanyaan-pertanyaan sebagai stimulus yang efisien dan efektif (Hidayah, 2007).  

Lembar kerja peserta didik (student worksheet) adalah lembaran-lembaran berisi 

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kerja peserta didik biasa-

nya berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas  

(Departemen Pendidikan Nasional, 2008). 

 

Djamarah & Aswan (2000) mengemukakan LKPD adalah tugas yang harus diker-

jakan peserta didik sehingga dapat memenuhi fungsi sebagai berikut:  

1. Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 

2. Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih me-

narik perhatian peserta didik.  

3. Mempercepat proses belajar mengajar dan membantu peserta didik dalam me-

nangkap pengertian pengertian yang diberikan guru.  

4. Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya men-

dengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelajaran.  

5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada peserta 

didik.  

6. Mempertinggi mutu belajar mengajar, karena hasil belajar yang dicapai peserta  

didik akan tahan lama, sehingga pelajaran mempunyai nilai tinggi. 

 

Widjajanti (2008) mengemukakan bahwa penyusunan LKPD harus memenuhi  

berbagai persyaratan yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik.  

 

1. Syarat-syarat didaktik  

Syarat-syarat didaktik antara lain: Mengajak peserta didik aktif dalam proses pem-

belajaran, memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep, memiliki 

variasi stimulus melalui berbagai media.  

2. Syarat-syarat konstruksi 

Syarat-syarat konstruksi antara lain: Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

tingkat kedewasaan anak, menggunakan struktur kalimat yang jelas, memiliki tata 

urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan anak, hindarkan per-

tanyaan yang terlalu terbuka, menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi 

keleluasaan pada peserta didik untuk menulis maupun menggambarkan pada 

LKPD, menggunakan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata, dapat digunakan 
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oleh seluruh peserta didik, baik yang lamban maupun yang cepat, memiliki tujuan 

yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi, mempunyai identitas untuk 

memudahkan administrasinya. Misalnya, kelas, mata pelajaran, topik, nama atau 

nama-nama anggota kelompok, tanggal, dan sebagainya.  

3. Syarat-syarat teknik 

Syarat-syarat teknik antara lain:  

a. Tulisan, tulisan yang baik untuk LKPD diantaranya: Menggunakan huruf 

cetak, menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, menggunakan 

kalimat pendek, usahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya 

gambar serasi.  

b. Gambar, gambar yang baik untuk LKPD adalah gambar yang dapat menyam-

paikan pesan atau isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna  

LKPD. 

 

Pemanfaatan media pembelajaran yang dipadukan dengan TIK, salah satunya ada-

lah e-LKPD.  E-LKPD adalah inovasi penyajian LKPD dalam bentuk elektronik 

sebagai penunjang proses pembelajaran.  Penggunaan media e-LKPD ini diharap-

kan dapat memberikan manfaat dalam proses pembelajaran, hal ini seperti yang 

dikemukakan oleh Arsyad (2004) antara lain yaitu: memperjelas penyajian pesan 

dan informasi sehingga proses belajar semakin lancar dan meningkatkan hasil be-

lajar, meningkatkan motivasi peserta didik dengan mengarahkan perhatian peserta 

didik sehingga memungkinkan peserta didik belajar sendiri-sendiri sesuai kemam-

puan dan minatnya, penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indera, 

ruang, dan waktu, peserta didik akan mendapatkan pengalaman yang sama me-

ngenai suatu peristiwa dan memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan  

lingkungan sekitar.  

 

 

E. Liveworksheets.com 

 

 

Liveworksheets.com didirikan pada tahun 2011 oleh seorang guru bahasa Spanyol 

bernama Victor Gayol. Situs ini awalnya dirancang untuk membantu murid-mu-

ridnya dalam belajar bahasa Spanyol dengan membuat lembar kerja interaktif.  
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Namun, situs ini kemudian berkembang dan menjadi platform pembelajaran da-

ring yang dapat digunakan untuk berbagai mata pelajaran dan bahasa. 

Liveworksheets.com adalah platform pembelajaran daring yang memungkinkan 

pengguna untuk membuat dan berbagi lembar kerja interaktif secara online.  Situs 

ini memungkinkan guru untuk membuat lembar kerja kustom untuk pelajaran 

yang berbeda, dan siswa dapat mengakses lembar kerja tersebut dari komputer 

atau perangkat seluler mereka.  Lembar kerja di Liveworksheets.com dapat berisi 

berbagai jenis aktivitas, seperti pertanyaan pilihan ganda, jigsaw puzzles, cross-

word puzzles, dan banyak lagi. Guru dapat menambahkan gambar, video, dan 

audio ke lembar kerja, dan siswa dapat melihat hasil kerja mereka secara langsung 

dan menerima umpan balik secara instan.  Situs ini menawarkan versi gratis dan 

berbayar.  Versi gratis memungkinkan pengguna membuat hingga 10 lembar 

kerja, sedangkan versi berbayar memiliki lebih banyak fitur dan kemampuan  

(Liveworksheets,2011). 

 

 

F. Microstite S.id Shorterlink 

 

 

Microsite di S.id Shorterlink adalah sebuah fitur yang memungkinkan pengguna 

untuk membuat halaman web yang didedikasikan untuk tujuan tertentu, seperti 

promosi produk atau acara, profil perusahaan, atau halaman portofolio. Microsite 

di S.id Shorterlink memiliki antarmuka pengguna yang intuitif dan mudah diguna-

kan, sehingga pengguna dapat membuat halaman web yang menarik dengan cepat  

dan mudah. 

 

Microsite di S.id Shorterlink juga dilengkapi dengan fitur-fitur yang memudahkan 

pengguna dalam membuat dan mengelola halaman web mereka. Fitur-fitur terse-

but meliputi kemampuan untuk menambahkan gambar, video, dan teks ke hala-

man web, memilih tema yang sesuai, menyesuaikan warna dan font, dan menam 

bahkan formulir kontak atau tautan ke media sosial. 

 

Microsite di S.id Shorterlink juga menyediakan analitik yang membantu pengguna 

dalam melacak kinerja halaman web mereka. Pengguna dapat melihat jumlah kun-

jungan, tayangan halaman, rata-rata waktu di halaman, dan konversi formulir kon-

tak atau tautan media sosial.  Fitur-fiturnya yang lengkap dan antarmuka penggu-



18 
 

na yang mudah digunakan, microsite di S.id Shorterlink menjadi pilihan yang baik 

bagi pengguna yang ingin membuat halaman web yang menarik dan efektif tanpa  

perlu memiliki pengetahuan teknis yang mendalam dalam pembuatan situs web  

(S.id, 2023). 

 

 

G. Limbah Industri Tepung Tapioka 

 

 

Industri tapioka digolongkan dalam dua kelompok.  Kelompok pertama merupa-

kan industri besar yang menggunakan mesin-mesin dengan kapasitas besar, modal 

kuat dan tenaga kerja sedikit, dan kelompok kedua menggunakan mesin-mesin se-

derhana, modal kecil dan lebih banyak menggunakan tenaga kerja, sehingga bia-

sanya pabrik-pabrik menggunakan mesin dalam industrinya (Indrianeu & 

Singkawijaya, 2019).  Secara umum tahapan proses produksi pada industri tapioka 

tradisional menurut Kementrian Lingkungan Hidup (2009) diantaranya pember-

sihan singkong, pencucian singkong, pemarutan singkong, pengayakan acian 

basah, pengendapan acian basah dan proses pengeringan aci.  Untuk menghasil-

kan tapioka dengan kualitas yang baik, pabrik ini melakukan proses pengolahan 

singkong yang telah diproses, dan untuk singkong yang akan digunakan, apabila 

singkong baru datang akan langsung diproses dengan cara dikupas selanjutnya 

langsung di giling untuk mendapatkan hasil yang bagus.  Karena penundaan 

waktu pengolahan singkong akan menyebabkan penurunan kualitas pati (tapioka) 

yang dihasilkan dan akan mempengaruhi kualitas tepung yang didapatkan.  Ubi 

kayu yang sudah dipanen harus segera diolah dengan waktu penundaan singkong 

tidak lebih dari 2 (dua) hari apabila lebih dari waktu yang ditentukan maka akan 

mengakibatkan kualitas tepung tapioka yang didapatkan memiliki kualitas yang 

tidak bagus.  Sedangkan limbah padat dan limbah cair tepung tapioka menurut 

Kementrian Lingkungan Hidup (2006) limbah padat dan limbah cair tapioka dapat 

dijadikan bahan baku dalam berbagai jenis industri.  Misalnya industri pembuatan 

alkohol, etanol, dan gashol, lem, tekstil, dan industri kimia.  Selain itu limbah pa-

dat tapioka bermanfaat juga untuk dijadikan bahan baku industri makanan, baik 

berupa produk antara (intermediate product), misalnya tepung tapioka, maupun 

makanan jadi berupa kripik, enyek-enyek, emping, dan biskuit.  Sedangkan untuk 
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kulit singkong menurut Kementrian Lingkungan Hidup (2009) adalah bagian yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, sedangkan kulit bagian luarnya dibakar.  

Ampas singkong yang dihasilkan dari proses ekstraksi, dibentuk terlebih dahulu 

menjadi bongkahan kecil lalu dikeringkan di bawah sinar matahari.  Jenis limbah 

yang dihasilkan dari proses pengolahan tepung tapioca terdapat dua jenis limbah 

yaitu limbah padat dan limbah cair.  Limbah padat yang berasal dari pengolahan 

industri tepung tapioka yaitu berupa kulit singkong yang berasal dari proses 

pengupasan singkong, dan ampas singkong atau onggok, yang merupakan limbah 

hasil olahan pengambilan pati untuk dijadikan sebagai tepung tapioka, dan ong-

gok ini merupakan ampas yang bisa diolah kembali menjadi tepung.  Sedangkan 

limbah cair hasil pengolahan tepung tapioka yaitu berupa air tajin dan elod atau 

cai balendrang.  Air tajin merupakan air yang berasal dari pati singkong yang 

telah di endapkan, setelah tepung tapioka mengendap terdapat air yang ada di atas 

tepung tapioka ini biasanya berwarna kuning.  Elod dan cai balendrang merupa-

kan kumpulan limbah yang berasal dari getah dan air bekas proses pengolahan 

singkong, yaitu air yang berasal dari pencucian singkong, air buangan, air sisa 

pemerasan onggok, pencucian mesin merupakan limbah yang berada paling akhir  

dan limbah yang paling kotor pada industri ini.  

 

 

H. Penelitian Relevan 

 

 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan PBP dan  

E-LKPD. Penelitian-penelitian tersebut dapat menjadi referensi yang berhubungan  

dengan penelitian ini. Penelitian relevan ditunjukkan pada Tabel 1 
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Tabel 2. Penelitian Relevan  

 
No. Peneliti Judul Metode Hasil 

1. Diawati, 

Liliasari, 

Setiabudi dan 

Buchari 

(2017) 

Students’ 

construction of a 

simple steam 

distillation 

apparatus and 

development of 

creative thinking 

skills: a project-

based learning 

Studi kasus kualitatif 

dengan model mengacu 

pada colley (2008), 

teknik pengumpulan 

data yang digunakan 

adalah penilaian 

kinerja, wawancara dan 

catatan lapangan 

Pembelajaran berbasis 

proyek dapat 

mengembangkan 

keterampilan berpikir 

kreatif siswa. 

2.  Zancul, 

Zomer dan 

Miguel 

(2017) 

Project-based 

learning 

approach: 

improvements of 

an undergraduate 

course in new 

product 

development 

M etode aktif dengan 

model referensi untuk 

pengembangan produk 

baru yang diusulkan 

oleh Rozenfeld (2006), 

data diperoleh dari 

laporan berkelanjutan 

siswa 

Tingkat persepsi 

belajar siswa lebih 

tinggi dan adanya 

peningkatan 

kompleksitas produk 

yang dihasilkan siswa. 

3. Suryanti, and 

Paramitha , 

(2018) 

Project based 

learning by 

utilizing used 

material to 

improve students’ 

creativity in 

primary school 

Penelitian ini adalah 

penelitian 

eksperimental dengan 

desain 

kuasieksperimental. 

Data diambil dari tes 

dan observasi 

Project Based Learning 

berdampak pada 

kreativitas siswa dalam 

penggunaan bahan 

bekas. 

4.  Saenab, 

Yunus, Saleh, 

Virninda, 

Hamka dan 

Sofyan 

(2018) 

Project-based 

learning as the 

atmoshphere for 

promoting 

students’ 

communication 

skills. 

penelitian 

eksperimental yang 

menggunakan desain 

PraEksperimental 

dengan OneShot Case 

Study. Instrumen 

penelitian adalah 

instrumen non-tes yang 

dapat dibagi menjadi 

dua jenis: rubrik dan 

kuesioner. Analisis data 

menggunakan statistik 

deskriptif dan 

inferensial. 

Terdapat peningkatan 

kemampuan 

komunikasi siswa 

setelah implementasi 

Pembelajaran Berbasis 

Proyek. 
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Tabel 2. (lanjutan) 

 
5. Syafitri & 

Tressyalina 

(2020) 

The Importance of 

the Student 

Worksheets of 

Electronic (E-

LKPD) 

Contextual 

Teaching and 

Learning (CTL) in 

Learning to Write 

Description Text 

during Pandemic 

COVID-19 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

survey dengan 

kuisioner sebagai 

instrumennya 

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan bahwa e-

LKPD  

Berdasarkan 

pendekatan Pengajaran 

dan Pembelajaran 

Kontekstual penting 

untuk digunakan dalam 

belajar menulis teks 

deskriptif selama 

COVID-19. E-LKPD 

dapat 

menyederhanakan dan 

mempersempit  

ruang dan waktu 

sehingga pembelajaran 

menjadi lebih efektif. 

selain itu, e-LKPD 

juga bisa menjadi alat 

yang menarik  

ketika minat siswa 

dalam belajar. 

 

6. Shaleha, 

Hairida, & 

Melati (2020) 

Pengembangan 

lembar kerja 

peserta didik 

elektronik (e-

lkpd) berbasis 

literasi sains pada 

materi 

pencemaran 

lingkungan 

penelitian merupakan 

penelitian 

pengembangan dengan 

metode pengembangan 

Borg and Gall dengan 

menerapkan 7 dari 10 

langkahnya. 

e-LKPD berbasis 

literasi sains layak 

digunakan, hal ini 

dibuktikan dengan 

persentase rata-rata 

kelayakan yang sangat 

tinggi yaitu, 94,6%. 

Selain itu, didukung 

pula oleh hasil analisis 

terhadap angket respon 

siswa pada e-LKPD 

berbasis literasi sains 

pada uji coba awal dan 

uji coba lapangan 

diperoleh persentase 

rata-rata sebesar 81,6% 

dan 83,9% dengan 

kriteria sangat tinggi. 
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Tabel 2. (lanjutan) 
 

7. Apriyanto, 

Yusnelti, & 

Asrial (2019) 

Pengembangan e-

lkpd 

berpendekatan 

saintifik larutan 

elektrolit dan non 

elektrolit 

Pengembangan e-

LKPD menggunakan 

desain 4-D yang 

meliputi 4 tahap 

pengembangan yaitu 

Define, Design, 

Development, dan 

Desseminate. Instrumen 

yang digunakan untuk 

memvalidasi berupa 

validasi materi dan 

validasi media serta 

angket respon siswa 

dan angket penilaian 

guru. 

Berdasarkan hasil 

respon siswa pada uji 

coba kelompok kecil 

diperoleh persentasi 

skor sebesar 81,7% 

dan melihat data tabel 

kriteria penilaian 

kualifikasi produk, 

maka produk yang 

dikembangkan oleh 

pengembang dapat 

dikategorikan sangat 

baik. Sedangkan pada 

uji coba kelompok 

besar diperoleh 

persentasi skor sebesar 

82,3% yang 

mengidentifikasikan 

produk yang 

dikembangkan 

termasuk kategori 

sangat baik. 

 

 

Berdasarkan penelitian relevan yang ditunjukkan pada Tabel 2, penelitian ini 

menggunakan model pengembangan perangkat Four-D (Thiagarajan, Semmel, 

dan Semmel,1974). 



 
 

 

                            

I. Peta Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Peta pemecahan masalah 

Prosedur Pembuatan 

Solusi 

Mengakibatkan 

Limbah Tepung Tapioka 

Kulit  Singkong 
kandungan 

Kandungan per 100 gram kulit 

singkong: protein 8,11 gram, serat 

kasar 15,20 gram, pektin 0,22 

gram, lemak 1,29 gram, kalsium 

0,63 gram, karbohidrat 64,4 gram. 

 
Pencemaran 

Lingkungan 

Proyek 

Pemanfaatan 

Pemanfaatan kulit singkong 

limbah industri tepung tapioka 

menjadi gula cair 

Konsep & keterampilan  

terkait 

Bioteknologi, Karbohidrat, Enzim, 

Adhesi, Pengenceran, menimbang, 

mengukur suhu, mengukur volume 

 

- memisahkan kulit bagian luar dalam 

- merendam kulit bagian dalam ± 12 jam untuk menghilangkan 

HCN 

- menghaluskan kulit menjadi pati 

- mengendapkan pati agar terpisah dengan air 

- mengencerkan pati dengan perbandingan pati:air 1:3 

- memanaskan sampai 900C-1050C 

- menambahkan enzim alfa-amilase 0,8 ml/ Kg Pati ber pH 6,2-

6,4, diamkan selama 60 menit 

- mendinginkan dari 1050C menjadi 600C 

- menambahkan enzim alfa-amilase 0,8 ml/ Kg Pati ber pH 4-

4,6, diamkan selama 76 jam 

- memucatkan dengan arang aktif 0,5-1%/Kg pati 

- menyaring, mengevaporasi, lalu menyimpan dengan suhu 

350C 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Desain Penelitian 

 

 

Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau Research and Develop-

ment (R&D).  Penelitian dan pengembangan merupakan metode yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan untuk menguji keefektifan produk ter 

sebut (Sugiyono, 2010). 

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian 

model 4D yang dikembangkan oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, 

dan Melyn I Semmel. Menurut Trianto (2015) model ini terdiri dari 4 tahap yaitu 

tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan  

desiminasi (disseminate). 

 

Berikut langkah-langkah pengembangan model 4D: 

 

 

 

 

Gambar 2. Langkah – langkah pengembangan model 4D 

 

Pada penelitian ini hanya dilakukan 3 tahap pengembangan 4D yaitu tahap pende-

finisian, perancangan dan pengembangan. Adapun produk dari penelitian dan pe-

ngembangan ini adalah E-LKPD berbasis proyek pemanfaatan limbah industri te-

pung tapioka berorientasi pada keterampilan berpikir kritis siswa.    

Define 

(pendefinisian) 

Design 

(perancangan) 

Develop 

(pengembangan) 

Disseminate 

(penyebaran) 



25 
 

B. Alur Penelitian 

 

 

Adapun bagan prosedur penelitian pada penelitian ini sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Alur Penelitian 

Valid 

Analisis peserta didik 

Analisis tugas 

Perumusan tujuan pembelajaran 

Penentuan kriteria produk 

Rancangan awal 

Pengembangan produk ( Draft 1 (E-LKPD berbasis proyek pemanfaatan limbah 

industri tepung tapioka)) 

Uji coba terbatas 

Analisis Awal 

D
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a
in

 

Validasi ahli 

Produk yang sudah divalidasi 

Produk 

Revisi 
Tidak valid 

D
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e
 

D
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1. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

2. Penggunaan LKPD dalam pembelajaran 

3. Perangkat elektronik yang digunakan di sekolah 

1. Karakter peserta didik 

2. Kesulitan & pengalaman belajar peserta didik 

3. Penggunaan LKPD 

4. Karakteristik E-LKPD yang diharapkan 

Konsep-konsep dan keterampilan yang sudah dimiliki 

peserta didik terkait dengan proyek pemanfaatan 

limbah industri tepung tapioka 

Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan 

dalam E-LKPD ini menggunakan KD 

modifikasi 

Produk dibuat dalam bentuk digital yang dapat 

diakses melalui HP dan PC, berbasis proyek 

pemanfaatan limbah industri tepung tapioka, 

berorientasi pada proses berpikir kritis siswa, 

serta terdapat video dan gambar yang menarik 

dan sesuai. 

• Rencana Perancangan Pembelajaran (RPP) 

• Desain awal e-LKPD berbasis proyek 

• Instrumen pengumpulan data 

1. Angket tanggapan ahli terhadap produk 

2. Angket tanggapan guru terhadap produk 

3. Angket tanggapan peserta didik terhadap 

produk 
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Langkah–langkah penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai  

berikut. 

 

1. Define (pendefinisian) 

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat – syarat pem 

belajaran. Tahap define mencakup lima tahap pokok, yaitu sebagai berikut. 

 

a. Analisis awal  

Menurut Thiagarajan (1974), analisis awal bertujuan untuk memunculkan dan me-

netapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran, sehingga diperlukan 

suatu pengembangan bahan ajar. Dengan analisis ini akan didapatkan gambaran 

fakta, harapan dan alternatif penyelesaian masalah dasar, yang memudahkan da-

lam penentuan atau pemilihan bahan ajar yang dikembangkan. Pada tahap ini di-

lakukan penyebaran angket kepada guru di tiga sekolah di Bandar Lampung yaitu 

SMA Qur’an Darul Fattah, SMA YP Unila, dan SMA YPPL Panjang. Angket 

yang diberikan kepada guru berisi pertanyaan yang berhubungan dengan permasa-

lahan dalam pembelajaran kimia meliputi metode dan model pembelajaran, media  

pembelajaran, dan penggunaan LKPD dan E-LKPD. 

 

b. Analisis siswa  

Menurut Thiagarajan (1974), analisis siswa merupakan telaah tentang 

karakteristik siswa yang sesuai dengan desain pengembangan perangkat 

pembelajaran. Karakteristik itu meliputi latar belakang kemampuan akademik 

(pengetahuan), perkembangan kognitif, serta keterampilan-keterampilan individu 

atau sosial yang berkaitan dengan topik pembelajaran, media, format dan bahasa 

yang dipilih. Analisis siswa dilakukan untuk mendapatkan gambaran karakteristik 

siswa, antara lain: (1) tingkat kemampuan atau perkembangan intelektualnya, (2) 

keterampilan-keterampilan individu atau sosial yang sudah dimiliki dan dapat 

dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.  Tahap ini 

dilakukan penyebaran angket kepada siswa di tiga sekolah yaitu SMA Qur’an 

Darul Fattah, SMA YP Unila, dan SMA YPPL Panjang. Angket yang diberikan 

kepada siswa berisi pernyataan yang berhubungan dengan kesulitan belajar siswa, 
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pengalaman eksperimen siswa, harapan siswa tentang media belajar, penggunaan 

LKPD dan E-LKPD,  

dan karakteristik E-LKPD yang diharapkan. 

 

c. Analisis tugas  

Analisis tugas menurut Thiagarajan (1974) bertujuan untuk mengidentifikasi kete-

rampilan-keterampilan utama yang akan dikaji oleh peneliti dan menganalisisnya 

kedalam himpunan keterampilan tambahan yang mungkin diperlukan. Analisis ini 

memastikan ulasan yang menyeluruh tentang tugas dalam materi pembelajaran. 

Pada tahap ini, peneliti menanyakan kepada guru kimia tentang konsep-konsep 

dan keterampilan yang sudah dimiliki siswa terkait dengan proyek pemanfaatan  

limbah industri tepung tapioka.  

 

d. Perumusan tujuan pembelajaran  

Perumusan tujuan pembelajaran menurut Thiagarajan (1974) berguna untuk me-

rangkum hasil dari analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan perilaku 

objek penelitian. Kumpulan objek tersebut menjadi dasar untuk menyusun tes dan 

merancang perangkat pembelajaran yang kemudian di integrasikan ke dalam ma-

teri perangkat pembelajaran yang akan digunakan oleh peneliti. Tahap ini dilaku-

kan penentuan tujuan pembelajaran/indikator pembelajaran yang harus dicapai 

siswa dalam pembelajaran berbasis proyek pemanfaatan limbah industri tepung  

tapioka.  

 

2. Design (perancangan) 

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran. Langkah  

– langkah dalam tahap ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Penentuan kriteria produk 

Menurut Thiagarajan (1974), penentuan kriteria produk untuk mengetahui kemam-

puan awal siswa, dan sebagai alat evaluasi setelah implementasi kegiatan. Penen-

tuan kriteria produk dilakukan untuk memenuhi kebutuhan siswa, menyesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran, mewujudkan bahan ajar yang mudah dipahami dan 

tersusun secara sistematis. Pada tahap ini peneliti merancang Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan E-LKPD yang terdiri dari cover depan, profil penulis, pe-
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tunjuk penggunaan E-LKPD, tujuan pembelajaran, tahapan-tahapan pembelajaran 

dilengkapi dengan batas waktu pengerjaan disetiap tahapan, wacana/video  

fenomena limbah industri tepung tapioka, evaluasi pengalaman, cover belakang. 

 

b. Rancangan awal 

Menurut Thiagarajan (1974) rancangan awal adalah penyajian pembelajaran pen-

ting melalui media yang tepat dan dalam urutan yang sesuai. Rancangan awal yang 

dimaksud adalah rancangan seluruh perangkat pembelajaran yang harus dilakukan 

sebelum uji coba dilaksanakan. Rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan 

produk (draft I) berupa E-LKPD yang harus dikerjakan sebelum uji coba dilak-

sanakan. E-LKPD yang dirancang adalah E-LKPD berbasis proyek pemanfaatan 

limbah industri tepung tapioka berorientasi pada keterampilan berpikir kritis 

siswa. Berdasarkan hasil analisis awal dan analisis siswa, E-LKPD yang akan di-

kembangkan membuat komponen yang terdiri dari bagian pendahuluan, bagian isi, 

dan bagian penutup.  Bagian pendahuluan berisi cover depan yang mempunyai 

fitur gambar dan komposisi warna yang menarik, prakata, lembar KI-KD, indika-

tor pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta petunjuk umum penggunaan  

E-LKPD.  Bagian isi E-LKPD berisi identitas seperti mata pelajaran kelas atau 

semester, alokasi waktu dan tahap-tahap model PBP yang diadaptasi dari Diawati 

(2018) adalah orientasi, identifikasi masalah dan mendefinisikan proyek, meren-

canakan proyek, melaksanakan proyek, mendokumentasi dan melaporkan temuan 

proyek, dan evaluasi. Penyajian fenomena dalam limbah industri tepung tapioka 

kepada peserta didik akan ditayangkan melalui video dan disajikan wacana untuk 

menstimulasi tahap identifikasi masalah dan mendefinisikan proyek.  Bagian 

penutup berisi daftar pustaka dan cover belakang yang dilengkapi dengan identitas  

penulis.  

 

Desain awal yang telah dibuat oleh peneliti kemudian diberi masukan oleh dosen 

pembimbing. Masukan dari dosen pembimbing akan digunakan untuk memper-

baiki pengembangan E-LKPD berbasis proyek pemanfaatan limbah industri 

tepung tapioka sebelum dilakukan produksi. Kemudian melakukan revisi setelah 

mendapatkan saran perbaikan pengembangan E-LKPD berbasis proyek peman-

faatan limbah industri tepung tapioka dari dosen pembimbing dan nantinya 

rancangan ini akan dilakukan tahap validasi. Rancangan ini berupa Draft I  
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E-LKPD berbasis proyek pemanfaatan limbah industri tepung tapioka berorientasi  

pada keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

3.  Develop (pengembangan) 

Tahap pengembangan ini bertujuan menghasilkan produk pengembangan setelah 

melalui revisi berdasarkan masukan para ahli/praktisi dan data hasil uji coba yang  

dilakukan melalui dua langkah sebagai berikut: 

 

a. Validasi ahli 

Penilaian para ahli terhadap perangkat pembelajaran mencakup: format, bahasa, 

ilustrasi, dan isi. Berdasarkan masukan dari para ahli, media pembelajaran direvisi 

untuk diperoleh media pembelajaran yang lebih tepat, efektif, mudah digunakan, 

dan memiliki kualitas teknik yang tinggi. Pada tahap ini dikembangkan produk 

berupa E-LKPD berbasis pemanfaatan limbah industri tepung tapioka yang telah 

direvisi berdasarkan masukan atau catatan perbaikan dari dosen ahli. Tahap dalam  

penelitian ini melalui validasi dari dosen ahli Pendidikan Kimia.  

 

b. Uji coba terbatas  

Uji coba terbatas dilakukan untuk memperoleh masukan langsung berupa respon, 

reaksi, komentar siswa, dan para pengamat terhadap perangkat pembelajaran yang 

telah disusun. Uji coba, revisi, dan uji coba kembali terus dilakukan hingga 

diperoleh perangkat yang konsisten dan efektif. Setelah E-LKPD berbasis proyek 

pemanfaatan limbah industri tepung tapioka yang dikembangkan divalidasi oleh 

validator dan telah dilakukan revisi, maka dapat dilakukan uji coba lapangan 

awal.  Pada tahap ini E-LKPD diujicobakan pada 3 guru kimia SMA di Bandar-

lampung dan 30 peserta didik. Proses uji coba dilakukan dengan pemberian 

instrumen berupa lembar tanggapan dan pemberian produk awal yang telah dibuat 

untuk mengetahui tanggapan terhadap aspek kesesuaian isi, konstruksi, kemena-

rikan dan kemudahan penggunaan produk pada guru, serta kemenarikan dan 

kemudahan penggunaan produk pada peserta didik. Tahap terakhir yang dilakukan 

pada penelitian ini, yaitu revisi dan penyempurnaan E-LKPD berbasis proyek pe-

manfaatan limbah industri tepung tapioka yang dikembangkan.  Tahap revisi dila-

kukan berdasarkan hasil tanggapan guru dan tanggapan siswa terhadap E-LKPD 

berbasis proyek yang dikembangkan.  
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D.  Sumber Data  

 

 

Sumber data pada penelitian ini terdiri atas dua sumber data, sumber data pada 

pendefinisian (define) dan tahap pengembangan (develop).  Pada tahap pendefini-

sian, sumber data diperoleh dari analisis awal dan analisis siswa terhadap 3 orang 

guru kimia dan 53 orang siswa kelas XI IPA di SMA Qur’an Darul Fattah, SMA 

YP Unila, dan SMA YPPL Panjang.  Pada tahap pengembangan, sumber data  di-

peroleh dari 3 dosen Pendidikan Kimia FKIP Universitas Lampung sebagai vali-

dator, 3 guru kimia dan 30 siswa dari SMA Qur’an Darul Fattah, SMA YP Unila,  

dan SMA YPPL Panjang sebagai responden. 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan pada tahap define dan develop.  

Pada tahap define, dilakukan penyebaran angket kepada  guru kimia dan siswa ke-

las XI MIPA  di SMA Qur’an Darul Fattah, SMA YP Unila, dan SMA YPPL 

Panjang dengan responden angket 3 orang guru kimia dan 53 orang siswa melalui 

google form.  Pada tahap develop, dilakukan pengisian angket tanggapan ahli ter-

hadap 3 dosen Pendidikan Kimia Universitas Lampung untuk memvalidasi pro-

duk yang dikembangkan.  Kemudian, pada tahap uji coba terbatas dilakukan pe-

nyebaran angket tanggapan dan produk E-LKPD kepada 3 guru kimia dan 30 sis- 

wa dari SMA Qur’an Darul Fattah, SMA YP Unila, dan SMA YPPL Panjang. 

 

 

F. Instrumen Penelitian 

 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen pada tahap define 

dan tahap develop diantaranya:  

1.  Instrumen pada tahap define 

Pada tahap define, instrumen yang digunakan berupa angket kebutuhan pengem-

bangan E-LKPD berbasis proyek pemanfaatan limbah industri tepung tapioka 

menurut guru dan peserta didik. 
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a. Angket kebutuhan pengembangan E-LKPD menurut guru 

Angket ini digunakan untuk mengetahui fakta-fakta di lapangan terkait pengguna-

an media pembelajaran, khususnya penggunaan E-LKPD berbasis proyek dalam 

proses pembelajaran, wawasan guru mengenai pembelajaran berbasis proyek dan 

E-LKPD seperti apa yang diharapkan oleh guru sebagai media pembelajaran yang 

akan digunakan oleh siswa. Angket ini berisikan 16 pertanyaan tertutup dengan 

pilihan jawaban ya atau tidak, pernah atau tidak, dan beberapa opsi jawaban yang 

tersedia disetiap pertanyaan, dengan skor tertinggi 1 dan terendah 0, disebar  

melalui WhatsApp dan diisi melalui  google form. 

 

b. Angket kebutuhan pengembangan E-LKPD menurut peserta didik 

Angket ini digunakan untuk mengetahui fakta-fakta di lapangan terkait pengguna-

an media pembelajaran, khususnya penggunaan E-LKPD dalam proses pembela-

jaran, penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam proses pembelajaran dan  

E-LKPD seperti apa yang diharapkan oleh siswa sebagai media pembelajaran. 

Angket ini berisikan 12 butir pertanyaan tertutup dengan pilihan ya atau tidak, 

pernah atau tidak, dan beberapa opsi jawaban yang tersedia disetiap pertanyaan, 

dengan skor tertinggi 1 dan terendah 0, disebar melalui WhatsApp dan diisi  

melalui  google form. 

 

2. Instrumen pada tahap develop 

a. Instrumen validasi ahli  

Instrumen yang digunakan pada validasi ahli meliputi instrumen validasi kesesu-

aian isi, konstruksi, kemenarikan dan kemudahan penggunaan terhadap e -LKPD 

berbasis proyek yang telah dikembangkan.  

1)  Angket tanggapan ahli terhadap kesesuaian isi  

Angket tanggapan ahli terhadap kesesuaian isi disusun untuk mendapatkan infor-

masi dari ahli tentang kualitan E-LKPD yang dikembangkan dengan kesesuaian 

antara isi E-LKPD dengan kompetensi dasar (KD), indikator, wacana yang disa-

jikan, dan model pembelajaran. Angket ini berisikan 16 butir pernyataan dengan 

pilihan jawaban sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 

setuju yang akan diberi skor berdasarkan skala Likert-5 (Sugiyono, 2010) yang  

tertera pada Tabel 2, dan dilengkapi dengan kolom saran. 
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Tabel 2.  Penskoran angket berdasarkan skala Likert-5. 

 

No. Pilihan Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Kurang Setuju (KS) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Hasil dari validasi terhadap aspek kesesuaian isi tersebut berfungsi sebagai masu-

kan dalam pengembangan atau perbaikan pada produk E-LKPD yang dikem- 

bangkan. 

2) Angket tanggapan ahli terhadap aspek kesesuaian konstruksi 

Angket tanggapan ahli terhadap aspek kesesuaian konstruksi disusun untuk 

mendapatkan informasi dari ahli tentang kualitas aspek kesesuaian konstruksi E-

LKPD berbasis proyek yang dikembangkan dengan kesesuaian antara E-LKPD 

dengan syarat konstruksi E-LKPD, format yang ideal, dan tahapan-tahapan Model 

PBP yang diadaptasi dari Chansyanah (2018).  Angket ini berisikan 10 butir 

pernyataan dengan pilihan jawaban sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju yang akan diberi skor berdasarkan skala Likert-5 

(Sugiyono, 2010) yang tertera pada Tabel 2, dan dilengkapi dengan kolom saran.  

Hasil dari validasi terhadap aspek konstruksi tersebut berfungsi sebagai masukan 

dalam pengembangan atau perbaikan pada produk E-LKPD yang dikembangkan. 

3) Angket tanggapan ahli terhadap aspek kemenarikan dan kemudahan 

penggunaan 

Angket tanggapan ahli terhadap aspek kemenarikan disusun untuk mendapatkan 

informasi dari ahli tentang kualitas E-LKPD yang meliputi desain E-LKPD, 

tampilan setiap halaman, pemilihan jenis tulisan, ukuran huruf, warna, tata letak 

gambar dan tulisan, kualitas gambar yang digunakan dan kemudahan dalam 

mengakses E-LKPD.  Angket ini berisikan 20 butir pernyataan dengan pilihan 

jawaban sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju 

yang akan diberi skor berdasarkan skala Likert-5 (Sugiyono, 2010) yang tertera 

pada Tabel 2, dan dilengkapi dengan kolom saran.  Hasil dari validasi aspek 

kemenarikan dan kemudahan penggunaan tersebut berfungsi sebagai masukan  

dalam pengembangan atau perbaikan pada produk E-LKPD yang dikembangkan. 
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b. Instrumen tanggapan guru  

Instrumen yang digunakan pada tanggapan guru meliputi instrumen tanggapan 

terhadap kesesuaian isi, kesesuaian konstruksi, dan kemenarikan dan kemudahan 

penggunaan terhadap E-LKPD berbasis proyek yang telah dikembangkan. 

1) Angket tanggapan guru terhadap kesesuaian isi 

Angket tanggapan guru terhadap kesesuaian isi disusun untuk mendapatkan infor-

masi dari ahli tentang kualitan E-LKPD yang dikembangkan dengan kesesuaian 

antara isi E-LKPD dengan kompetensi dasar (KD), indikator, wacana yang disa-

jikan, dan model pembelajaran. Angket ini berisikan 16 butir pernyataan dengan 

pilihan jawaban sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 

setuju yang akan diberi skor berdasarkan skala Likert-5 (Sugiyono, 2010) yang 

tertera pada Tabel 2, dan dilengkapi dengan kolom saran. Hasil dari tanggapan 

terhadap kesesuaian isi tersebut berfungsi sebagai masukan dalam perbaikan dan 

penyempurnaan pada produk E-LKPD yang dikembangkan. 

2) Angket tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian konstruksi 

Angket tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian konstruksi disusun untuk men-

dapatkan informasi dari ahli tentang kualitas aspek konstruksi E-LKPD berbasis 

proyek yang dikembangkan dengan kesesuaian antara E-LKPD dengan syarat 

konstruksi E-LKPD, format yang ideal, dan tahapan-tahapan Model PBP yang 

diadaptasi dari Chansyanah (2018).  Angket ini berisikan 10 butir pernyataan 

dengan pilihan jawaban sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju yang akan diberi skor berdasarkan skala Likert-5 (Sugiyono, 

2010) yang tertera pada Tabel 2, dan dilengkapi dengan kolom saran.  Hasil dari 

tanggapan guru terhadap aspek konstruksi tersebut berfungsi sebagai masukan  

dalam perbaikan dan penyempurnaan pada produk E-LKPD yang dikembangkan. 

 

c. Angket tanggapan guru terhadap aspek kemenarikan dan kemudahan 

penggunaan 

Angket tanggapan guru terhadap aspek kemenarikan disusun untuk mendapatkan 

informasi dari ahli tentang kualitas E-LKPD yang meliputi desain E-LKPD, 

tampilan setiap halaman, pemilihan jenis tulisan, ukuran huruf, warna, tata letak 

gambar dan tulisan, kualitas gambar yang digunakan dan kemudahan dalam 

mengakses E-LKPD.  Angket ini berisikan 20 butir pernyataan dengan pilihan 

jawaban sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju 
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yang akan diberi skor berdasarkan skala Likert-5 (Sugiyono, 2010) yang tertera 

pada Tabel 2, dan dilengkapi dengan kolom saran.  Hasil dari tanggapan guru 

terhadap aspek  kemenarikan dan kemudahan penggunaan tersebut berfungsi 

sebagai masukan dalam pengembangan atau perbaikan pada produk E-LKPD  

yang dikembangkan. 

 

d. Instrument tanggapan siswa 

Instrumen yang digunakan pada tanggapan siswa meliputi instrumen tanggapan 

terhadap kemenarikan dan kemudahan penggunaan terhadap e -LKPD berbasis 

proyek yang telah dikembangkan. 

1) Angket tanggapan siswa terhadap kemenarikan dan kemudahan  

penggunaan 

Angket tanggapan siswa terhadap aspek kemenarikan disusun untuk mendapatkan 

informasi dari ahli tentang kualitas E-LKPD yang meliputi desain E-LKPD, 

tampilan setiap halaman, pemilihan jenis tulisan, ukuran huruf, warna, tata letak 

gambar dan tulisan, kualitas gambar yang digunakan dan kemudahan dalam 

mengakses E-LKPD.  Angket ini berisikan 20 butir pernyataan dengan pilihan 

jawaban sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju 

yang akan diberi skor berdasarkan skala Likert-5 (Sugiyono, 2010) yang tertera 

pada Tabel 2, dan dilengkapi dengan kolom saran.  Hasil dari tanggapan siswa 

terhadap aspek  kemenarikan dan kemudahan penggunaan tersebut berfungsi 

sebagai masukan dalam pengembangan atau perbaikan pada produk E-LKPD  

yang dikembangkan. 

 

 

G. Teknik Analisis Data 
 
 

Teknik analisis data dibagi dalam dua bagian yaitu analisis data analisis kebutuh- 

an dan analisis data tanggapan ahli, tanggapan guru dan tanggapan siswa. 

 

1. Teknik analisis data kebutuhan guru dan siswa terhadap E-LKPD  

berbasis proyek yang dikembangkan 

Setelah dilakukan analisis awal dengan dilakukannya pengisian angket oleh guru 

dan siswa di SMA Qur’an Darul Fattah, SMA YP Unila dan SMA YPPL Panjang 

dengan responden angket 3 orang guru kimia dan 53 orang siswa, hasil jawaban 
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pada angket tersebut diolah untuk memperoleh hasil keseluruhan dari jawaban 

guru dan siswa (responden).  Adapun teknik analisis data pada tahap ini adalah: 

a. Menghitung jumlah responden disetiap butir pernyataan. 

b. Menghitung persentase respon setiap butir pernyataan, bertujuan untuk meli-

hat besarnya persentase respon dari setiap pertanyaan sehingga data yang di-

peroleh dapat dianalisis. Rumus yang digunakan untuk menghitung presenta-

se jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut : 

    % Jin =
∑ 𝐽𝑖 

𝑁
×100%           

Keterangan : % Jin = Persentase pilihan jawaban i 

 ∑ Ji = Jumlah responden yang menjawab jawaban i  

N = Jumlah seluruh responden 

(Sudjana, 2005) 

c. Setelah didapatkan hasil persentase maka dibuat penjelasan dalam bentuk 

deskripsi naratif 

 

2. Teknik analisis data hasil validasi dan tanggapan guru dan siswa 

Teknik analisis data hasil validasi dan tanggapan guru dan siswa dilakukan 

dengan cara: 

a. Memberikan skor jawaban responden. Penskoran yang dilakukan 

menggunakan skala likert-5 (Sugiyono,2010).  

b. Menghitung jumlah skor jawaban seluruh responden di setiap butir 

pernyataan 

c. Menghitung persentase jawaban dari setiap pertanyaan pada angket dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut  

%X in =
∑ S

Smaks
 X 100% 

 

Keterangan: 

%X in = Persentase jawaban angket-i 

∑ S = Jumlah skor jawaban 

Smaks = Skor maksimum    (Sudjana, 2005) 

d. Menghitung rata-rata persentase jawaban setiap angket untuk mengetahui 

tingkat kesesuaian isi, konstruksi, dan kemenarikan dan kemudahan peng-

gunaan E-LKPD dengan rumus sebagai berikut: 
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 %X̅i =
∑ % Xin

N
 

 

Keterangan: 

%X̅i       = Rata-rata persentase angket-i 

∑%Xin  = Jumlah persentase angket-i 

      N  = Jumlah pertanyaan angket   (Sudjana, 2005) 

e. Menafsirkan hasil persentase jawaban secara keseluruhan dengan mengguna-

kan kriteria seperti pada Tabel 3.  

Tabel 3. Tafsiran persentase jawaban 

 

Persentase (%) Kriteria 

80,1 – 100 Sangat Tinggi 

60,1 – 80 Tinggi 

40,1 – 60 Sedang 

20,1 – 40 Rendah 

0,0  - 20 Sangat Rendah 

        (Arikunto, 2008). 

f. Menafsirkan kriteria validasi analisis persentase produk hasil validasi ahli 

dengan menggunakan kriteria seperti pada Tabel 4.  

Tabel 4. Kriteria validasi 

 

Presentase 

(%) 

Tingkat 

kevalidan 

Keterangan 

100 – 76 Valid Layak/tidak perlu revisi 

75- 61 Cukup valid Cukup layak/Revisi sebagian 

60 – 26 Kurang valid Kurang layak/revisi sebagian 

˂26 Tidak valid Tidak layak/revisi total 

 

 (Arikunto, 2008). 

 

  



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan sebagai 

berikut: 

1. Karakteristik produk E-LKPD berbasis proyek yang dikembangkan adalah 

sebagai berikut:  Komponen E-LKPD yang dikembangkan terdiri atas menu 

utama, bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.  E-LKPD yang dikembang-

kan mengikuti tahapan-tahapan PBP yang diadaptasi dari Chansyanah (2018).  

Kompetensi dasar yang diacu pada E-LKPD yang dikembangkan adalah KD 

3.12 atau kompetensi dasar modifikasi.  Indikator pencapaian kompetensi ber-

orientasi pada indikator berpikir kritis.  E-LKPD ini dikembangkan agar pem-

belajaran berbasis proyek yang lebih banyak dilakukan diluar kelas tetap 

dapat dikontrol perkembangannya dan lebih mudah dalam memandu peserta 

didik untuk melaksanakannya. 

2. Hasil validasi produk bagian isi, konstruksi, kemenarikan dan kemudahan 

penggunaan telah dihitung dan didapatkan hasil rata-rata yang termasuk 

dalam kategori sangat tinggi dan layak /tidak perlu revisi. Produk ini siap 

untuk dipakai dalam melakukan uji coba lapangan. Walaupun terkategori 

sangat tinggi terdapat beberapa saran dari validator yang tetap menjadi bahan 

perbaikan produk sebelum dilakukan uji coba. 

3. Hasil uji coba terbatas terhadap tiga sekolah dilakukan dengan teknik 

pengisian angket tanggapan guru dan peserta didik. Hasil uji coba yang telah 

dihitung mendapatkan hasil rata-rata yang masuk dalam ketegori sangat tinggi 

dan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Walaupun ter-

kategori sangat tinggi terdapat beberapa saran dari guru yang tetap menjadi 

bahan perbaikan produk. 
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4. Kendala-kendala yang didapati dalam penelitian ini adalah peneliti membu-

tuhkan waktu yang lama untuk menganalisis masalah yang akan menjadi 

topik dalam pembela pembelajaran berbasis proyek yang belum pernah dibuat 

sebelumnya dan uji coba terbatas dilakukan saat sekolah sedang melaksana-

kan ujian sehingga harus menunggu dalam beberapa waktu.  Sedangkan 

faktor-faktor pendukung dalam penelitian ini adalah Literatur terkait dengan 

pembelajaran berbasis proyek, limbah industri tepung tapioka tersebar luas di 

internet dan sangat mudah untuk diakses.  Peneliti sudah memiliki skill me-

ngelola media dengan baik.  Respon baik guru terhadap produk yang dikem-

bangkan 

5. E-LKPD yang dikembangkan layak dijadikan media pembelajaran untuk 

memandu pembelajaran berbasis proyek yang pelaksanaannya banyak  

dilakukan diluar kelas. 

 

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk: 

1. Melakukan penelitian lebih lanjut sampai tahap penyebaran (Dessiminate) 

untuk diuji efektifitas terhadap  produk yang dikembangkan 

2. Melakukan pengembangan lebih lanjut dengan menggunakan website 

liveworksheet.com yang berbayar sehingga E-LKPD yang dikembangkan 

dapat dipublikasikan. 

3. E-LKPD yang dikembangkan dirancang untuk pembelajaran di luar kelas 

dengan waktu yang cukup panjang, untuk itu agar efektif digunakan maka 

sebaiknya dilakukan diakhir semester untuk pengayaan peserta didik. 
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